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2.1. Sistem Informasi
Untuk menganalisis dan merancang suatu sistem informasi, perancang
sistem harus mengerti terlebih dahulu mengenai arti dari sistem informasi.
Sistem Informasi adalah sebuah istilah yang dapat diartikan secara luas

dan berbeda satu sama lainnya. Dan susunan katanya, sistem informasi
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yaitu informasi

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting
bagi manajemen didalam mengambil suatu keputusan sedangkan informasi
itu sendiri dapat diperoleh dari sistem informasi (/nformation System) atau

disebut dengan processing system atau information generating system.



2.2.

2.3.

Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen atau sering dikenal dengan (management
information system) merupakan penerapan sistem informasi di dalam
organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh
semua tingkatan manajemen [JOGS89]. Dari beberapa definisi tersebut, dapat
dirangkum bahwa sistem informasi manajemen adalah :

1. Kumpulan dari interaksi sistem-sistem informasi.

2. Menghasilkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan

manajemen.
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Perkembangan teknol08 (ipisahkan dengan database
karena antara database dan komputer berkembang beriringan. [ROB02]
memberikan pengertian database sebagai berikut : “Database adalah
kumpulan fakta-fakta sebagai representasi dari dunia nyata yang saling

berhubungan dan mempunyai arti tertentu”.



Ada beberapa model basis data, tetapi model yang sering digunakan
adalah basis data model relasional. Database relational ini menyimpan data
dalam sebuah tabel yang terdiri dari kolom dan baris. Dalam tabel tersebut
setiap kolom disebut dengan field dan setiap baris disebut record.

Basis data dapat menangani data mulai dari data sederhana sampai yang

rumit, data dalam jumlah sedikit sampai pada data dalam jumlah besar,

bahkan untuk satu pengguna pengguna, disebut kompleksitas

ga model basis data atau
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untuk membuat, mengubah, dan menghapus struktur data asli (hold
data), yang berkaitan dengan basis data itu sendiri, tabel, elemen lain
yang merupakan bagian dari basis data seperti domain, index, triggers,
stored procedure, role, dan shadow. Semua definisi objek akan
dilakukan dengan statement DDL yang dikenal dengan metadata.
Statement DDL dimulai dengan keyword CREATE, ALTER, dan DROP.



2. Data Manipulation Language (DML)
Merupakan bahasa manipulasi data yang digunakan untuk memanipulasi
data dengan data struktur. Empat pokok statement DML yaitu INSERT,
UPDATE, DELETE, dan SELECT. INSERT untuk menambahkan data ke
tabel, UPDATE untuk memodifikasi data yang sudah ada, dan DELETE
untuk membuang atau menghapus data. Statement SELECT untuk

mendapatkan kembali atau ggeminta informasi dari database. Ini

semua statement sql.
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2.4.1.3. Perangkat lunak
Berfungsi sebagai perantara (interface) antara pemakai dengan data
fisik pada basis data. Software pada basis data dapat berupa :
- DBMS (Database ~ Management

System) yang menangani akses terhadap basis data sehingga pemakai



tidak perlu memikirkan proses penyimpanan dan pengelolaan data
secara detail.
- Program — program aplikasi dan

prosedur — prosedur.

2.4.1.4. Pengguna

Pengguna dapat diklasifikasikggagnenjadi 3 kategori yaitu:

a. Administrator hasi
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2.5. Perancangan Dat®
Pokok persoalan dalam perancangan basis data adalah bagaimana
merancang struktur logikal dan fisikal dari satu atau lebih basis data untuk
memenuhi kebutuhan informasi yang diperlukan oleh pemakai sesuai

dengan aplikasi-aplikasi yang telah ditentukan.

Dalam pelaksanan perancangan basis data terdapat dua kegiatan yang

secara paralel harus dilakukan, yaitu :
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Perancangan struktur dan isi data, atau disebut juga analisis data.
Perancangan pemrosesan data dan program aplikasi (transaksi data), atau
disebut juga analisis fungsional.

Secara garis besar tujuan perancangan basis data ada tiga [MARO04] :

Memenuhi informasi yang berisi kebutuhan — kebutuhan user

. Memudahkan pengertian struktur informasi.

Mendukung kebutuhan-kek pemrosesan dan beberapa objek
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> Data flow (arus data) di DFD diberi simbol suatu panah.
Arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data dan kesatuan
luar. Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa
masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.

> Process (proses) adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan

oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang
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masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar

dari proses.
> Data store (Simpanan data) merupakan simpanan dari data
yang dapat berupa sebagai berikut :

a. Suatu file atau database di sistem komputer

b. Suatu arsip atau catatan manual
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